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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IX.1. Kesimpulan 

 

 PT. Adiprima Suraprinta merupakan manufaktur dibidang kertas yang terletak di Desa 

Sumengko, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik. PT. Adiprima Suraprinta 

memanfaatkan kertas bekas sebagai bahan baku utama dalam pembuatan kertas. PT. Adiprima 

memiliki 3 Unit Paper Machine (PM), masing- masing PM memproduksi kertas yang berbeda. 

Untuk menjaga kualiatas dari kertas PT. Adiprima Suraprinta juga memiliki unit Quality 

Control yang lengkap dan memadai selain itu untuk rutinitas pengecekan dilaukan setiap shift. 

PT. Adiprima Suraprinta mengolah yang dihasilkan oleh produksi kertas dengan sangat baik, 

agar tetap menjaga lingkungan sekitarnya. 

 

IX.2. Saran 

 Beberapa saran yang kami sampaikan agar dapat membantu PT. Adiprima Suraprinta 

untuk dapat semakin maju ialah kami berharap agar selurun oprasional dapat tetap disiplin 

menggunakan APD pada saat menjalan tugas diarea produksi. Selain itu saran kami untuk 

bagian produksi ialah diharapkan dapat menambah tanki pulper, yang mana tujuannya agar jika 

terjadi kekurangan ataupun kelebihan brightness pada buburan pada saat proses di tangki 

bleaching, fiber yang terdapat pada tangki pulper (yang baru) dapat ditambahkan kedalam 

tangki bleaching sehingga brightness buburan kembali ke standar yang diinginkan dan tidak 

perlu dilakukan penambahan agen pemutih ditangki bleaching. Keuntungannya ialah dapat 
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menekan biaya produksi karena tidak perlu menambah pembelian bahan kimia atau agen 

pemutih. 
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